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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka yang 

memperhatikan minat, kebutuhan, dan karakteristik belajar siswa 

sekolah dasar. Proses pembelajaran yang masih cenderung 

seragam dapat membuat siswa kurang memiliki ruang untuk 

memilih aktivitas belajar sesuai dengan ketertarikannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

Kurikulum Berdiferensiasi Ramah Anak (KUBERA) berbasis 

choice board dalam menumbuhkan minat dan keterlibatan 

belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D yang terdiri atas tahap define, design, 

develop, dan disseminate. Penelitian dilaksanakan di kelas VA 

MIS Al Quba dengan subjek penelitian sebanyak 20 siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif sederhana melalui persentase pilihan aktivitas siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media choice board 

memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih aktivitas 

belajar sesuai dengan minat dan karakteristik masing-masing. 

Aktivitas menari dipilih oleh 8 siswa atau 40%, bernyanyi 

dipilih oleh 7 siswa atau 35%, dan mewarnai dipilih oleh 5 siswa 

atau 25%. Perbedaan pilihan aktivitas tersebut menunjukkan 

adanya keberagaman minat belajar siswa. Selain itu, keterlibatan 

siswa terlihat dari keaktifan, antusiasme, rasa percaya diri, dan 

partisipasi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, media choice board dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran berdiferensiasi ramah anak untuk 

menumbuhkan minat dan keterlibatan belajar siswa sekolah 

dasar. 

ABSTRACT 

This study was motivated by the importance of implementing 

differentiated learning in the Merdeka Curriculum, which 

considers elementary school students’ interests, needs, and 

learning characteristics. Learning activities that tend to be 

Kata kunci: Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran 

berdiferensiasi, choice board, 

minat belajar, keterlibatan 

belajar, sekolah dasar. 
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uniform may limit students’ opportunities to choose activities 

based on their interests. This study aimed to describe the 

implementation of the Child-Friendly Differentiated Curriculum 

(KUBERA) based on choice board in fostering elementary 

school students’ learning interest and engagement. This study 

used a Research and Development (R&D) method with the 4D 

development model consisting of define, design, develop, and 

disseminate stages. The research was conducted in class VA of 

MIS Al Quba with 20 students as research subjects. Data were 

collected through observation and documentation. The data 

were analyzed using descriptive qualitative analysis and simple 

quantitative analysis through the percentage of students’ activity 

choices. The results showed that the choice board media 

provided students with opportunities to choose learning 

activities based on their interests and learning characteristics. 

Dancing was chosen by 8 students or 40%, singing by 7 students 

or 35%, and coloring by 5 students or 25%. These different 

activity choices indicate the diversity of students’ learning 

interests. In addition, students’ engagement was shown through 

their activeness, enthusiasm, self-confidence, and participation 

during the learning activities. Therefore, choice board media 

can be used as an alternative child-friendly differentiated 

learning medium to foster elementary school students’ learning 

interest and engagement. 

Keywords: Merdeka Curriculum, differentiated learning, choice 

board, learning interest, learning engagement, elementary 

school. 

DOI : xxxx 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu bentuk transformasi pendidikan di 

Indonesia yang dirancang untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, 

bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini hadir sebagai respons terhadap 

berbagai permasalahan pendidikan, termasuk krisis pembelajaran dan learning loss yang 

terjadi setelah pandemi Covid-19. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran tidak lagi hanya 

menekankan pada penyampaian materi secara seragam, tetapi juga mengutamakan 

pengembangan potensi, karakter, kreativitas, serta kebutuhan belajar siswa. Hidayat et al., 

(2025). menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka menekankan keragaman pembelajaran dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep serta mengembangkan 

kemampuan sesuai dengan kebutuhannya. Kurikulum Merdeka juga sejalan dengan 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang memandang pendidikan sebagai proses menuntun 
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segala kodrat anak agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya, 

baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran 

yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka perlu menghargai keunikan setiap peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan potensi, minat, dan 

bakatnya. Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran 

yang lebih adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa (Hasanah et al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan (Al-aqsa et al., 2025) yang menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka 

memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran yang 

relevan dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar, serta berorientasi pada 

pengembangan kompetensi dan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila. 

Menurut Munir et al., (2025) Salah satu pendekatan yang sangat relevan dengan 

Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk menyesuaikan proses belajar 

dengan kebutuhan, kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, guru dapat memodifikasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar agar 

sesuai dengan karakteristik siswa Talain, (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan salah satu bagian dari kebijakan penerapan Kurikulum Merdeka 

karena pembelajaran ini menekankan pengelolaan kelas yang heterogen dan menuntut guru 

untuk merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan karakteristik 

serta latar belakang siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting diterapkan di sekolah dasar karena 

setiap siswa memiliki kemampuan, gaya belajar, minat, kesiapan, dan kecepatan belajar yang 

berbeda-beda. Dalam satu kelas, terdapat siswa yang lebih mudah memahami materi melalui 

aktivitas visual, ada yang lebih menyukai kegiatan auditori, dan ada pula yang lebih aktif 

melalui kegiatan kinestetik. Information, (2023) menjelaskan bahwa gaya belajar siswa 

sekolah dasar dapat dikelompokkan menjadi visual, auditori, dan kinestetik, sehingga 

keberagaman tersebut perlu menjadi dasar dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi. 

Oleh karena itu, pembelajaran yang bersifat seragam tidak selalu mampu memenuhi 
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kebutuhan seluruh siswa. (Mariyatul et al., 2024) menegaskan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar berperan penting untuk mengakomodasi keragaman 

kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa.  

Minat belajar anak menjadi aspek penting yang harus diperhatikan dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif, antusias, 

percaya diri, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya minat belajar 

dapat menyebabkan siswa mudah bosan, kurang fokus, pasif, dan kurang termotivasi dalam 

menyelesaikan tugas. (Yarmi et al., 2022) menyatakan bahwa minat belajar merupakan salah 

satu faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa karena minat dapat mendorong motivasi, 

konsentrasi, dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 

menghadirkan kegiatan belajar yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, 

tetapi juga mampu menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap aktivitas belajar yang 

dilakukan.  

Keterlibatan belajar siswa juga menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar. Keterlibatan belajar dapat terlihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti 

kegiatan, keberanian memilih aktivitas, antusiasme selama pembelajaran, rasa percaya diri, 

serta partisipasi siswa dalam menyelesaikan tugas. Motivasi belajar yang baik dapat 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran, menunjukkan antusiasme, 

serta memiliki keinginan untuk mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Hal ini diperkuat 

oleh Aprilianti dan Nindiati, (2025) yang menjelaskan bahwa motivasi belajar berpengaruh 

terhadap proses belajar karena dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, antusias, dan 

memiliki keinginan untuk berhasil dalam pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, 

motivasi tidak dijadikan sebagai variabel utama yang diukur, tetapi digunakan sebagai dasar 

teoretis untuk memahami munculnya minat dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

Minat dan keterlibatan siswa dapat didukung melalui penggunaan media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak. Aziz et al., 

(2025) menunjukkan bahwa penggunaan media Sort & Match Board mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa sekolah dasar karena media tersebut melibatkan aktivitas fisik dan 
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kognitif secara langsung. Media yang menarik secara visual, memiliki instruksi yang jelas, 

dan melibatkan siswa secara aktif dapat membuat pembelajaran terasa lebih menyenangkan 

serta bermakna. Nofeanasari et al., (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan dengan bantuan media audio visual dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap minat belajar siswa sekolah dasar karena mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan tidak membosankan. Dengan demikian, guru perlu menghadirkan media 

pembelajaran yang tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga mampu 

membangkitkan minat, perhatian, dan partisipasi siswa selama proses belajar berlangsung. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk menghasilkan media pembelajaran 

yang menarik adalah dengan memanfaatkan aplikasi desain digital yang mudah digunakan. 

Isratulhasanah et al., (2025) menambahkan bahwa penggunaan aplikasi Canva dapat 

membantu guru merancang media pembelajaran visual yang menarik, berkualitas, dan 

mampu meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, Canva digunakan untuk merancang media choice board agar tampilan media 

lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran yang memperhatikan minat dan kebutuhan siswa juga berkaitan erat 

dengan pendidikan ramah anak. Pendidikan ramah anak merupakan pendekatan pendidikan 

yang menempatkan pemenuhan hak anak sebagai dasar utama dalam penyelenggaraan 

pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif, bebas dari kekerasan, dan bebas dari diskriminasi. An et al., (2020) 

menjelaskan bahwa pendidikan ramah anak di sekolah dasar dapat diwujudkan melalui 

kebijakan anti-kekerasan, disiplin positif, pembelajaran yang berpusat pada anak, serta 

penguatan partisipasi seluruh warga sekolah. 

Pendidikan ramah anak menjadi penting karena siswa sekolah dasar berada pada 

tahap perkembangan yang membutuhkan rasa aman, kenyamanan, dukungan emosional, serta 

kesempatan untuk mengekspresikan diri. Lingkungan belajar yang ramah anak dapat 

meningkatkan rasa percaya diri, kenyamanan belajar, dan partisipasi aktif siswa. Selain itu, 

pendidikan ramah anak juga sejalan dengan prinsip pembelajaran inklusif karena menghargai 

keberagaman siswa, baik dari aspek kemampuan, minat, latar belakang, maupun kebutuhan 
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belajar. Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi dan pendidikan ramah anak 

memiliki keterkaitan yang kuat karena keduanya sama-sama menempatkan siswa sebagai 

pusat Widya et al., (2024)  pembelajaran dan menghargai keunikan setiap individu Konsep 

pendidikan ramah anak juga menuntut guru untuk menciptakan pembelajaran yang tidak 

menekan siswa, tetapi memberi ruang bagi mereka untuk berkembang sesuai minat dan 

potensinya.  

Salah satu media pembelajaran yang dapat mengintegrasikan prinsip Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi, peningkatan minat belajar, dan pendidikan ramah 

anak adalah choice board. Choice board merupakan media pembelajaran berbentuk papan 

pilihan yang menyediakan beberapa aktivitas belajar. Melalui media ini, siswa diberi 

kebebasan untuk memilih kegiatan sesuai dengan minat, bakat, dan gaya belajarnya. Talain, 

(2023) menjelaskan bahwa choice board memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menentukan fokus belajar mereka, membantu siswa mengelola waktu, melatih pengambilan 

keputusan, meningkatkan kreativitas, serta memungkinkan individualisasi dan diferensiasi 

dalam pembelajaran. Penggunaan choice board juga selaras dengan pembelajaran 

berdiferensiasi karena media ini memungkinkan guru menyediakan berbagai pilihan aktivitas 

yang dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa. Buechel, (2014) menegaskan bahwa 

choice board dapat mengarahkan konten, proses, dan produk belajar siswa, sehingga sangat 

penting dalam pembelajaran berdiferensiasi.  

Dengan adanya pilihan, siswa tidak merasa dipaksa melakukan aktivitas yang sama, 

melainkan diberi kesempatan untuk memilih aktivitas yang paling sesuai dengan dirinya. 

Selain memberikan kebebasan memilih, penggunaan media berbentuk papan pilihan juga 

dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih aktif dan mandiri (Hayat et al., 2025)  

menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat mendorong partisipasi aktif, 

meningkatkan rasa percaya diri, serta mendukung kemandirian belajar siswa sekolah dasar. 

Oleh karena itu, choice board dapat menjadi alternatif media yang relevan karena memberi 

ruang bagi siswa untuk memilih aktivitas belajar secara mandiri sesuai minat dan 

karakteristiknya. 
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Berdasarkan hasil pengamatan di kelas VA MIS Al Quba, siswa memiliki minat dan 

karakteristik belajar yang beragam. Sebagian siswa lebih tertarik pada kegiatan yang 

melibatkan gerakan, sebagian menyukai kegiatan bernyanyi, dan sebagian lainnya lebih 

nyaman dengan kegiatan visual seperti mewarnai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran perlu dirancang dengan memberi ruang kepada siswa untuk memilih aktivitas 

belajar sesuai minatnya. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan Kurikulum 

Berdiferensiasi Ramah Anak (KUBERA) berbasis choice board sebagai media pembelajaran 

yang bertujuan untuk menumbuhkan minat dan keterlibatan belajar siswa sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari tahap define, design , develop, dan 

disseminate. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan serta menerapkan media 

pembelajaran berbasis choice board dalam Kurikulum Berdiferensiasi Ramah Anak 

(KUBERA). Penggunaan model 4D dalam penelitian ini difokuskan pada proses perancangan 

dan penerapan media pembelajaran di kelas secara terbatas. Media choice board 

dikembangkan sebagai media pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memilih aktivitas belajar sesuai dengan minat, bakat, dan karakteristik belajarnya. 

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah minat dan keterlibatan belajar siswa dalam penggunaan 

media choice board. Minat belajar siswa dilihat dari pilihan aktivitas yang dipilih oleh siswa, 

yaitu menari, bernyanyi, dan mewarnai. Sementara itu, keterlibatan belajar siswa dilihat dari 

keaktifan, antusiasme, rasa percaya diri, partisipasi, dan respons siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran nilai 

akademik siswa, tetapi pada bagaimana media choice board dapat membantu menumbuhkan 

minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

Waktu dan Tempat 

Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 April 2026 di kelas VA MIS Al Quba 

yang beralamat di Jalan Denai, Tegal Sari Mandala II, Kecamatan Medan Denai, Kota 

Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan karena kelas VA memiliki 

karakteristik siswa yang beragam, baik dari segi minat, gaya belajar, maupun kecenderungan 

dalam mengikuti aktivitas pembelajaran. Keberagaman tersebut sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu menerapkan media choice board dalam pembelajaran berdiferensiasi yang 

ramah anak. 

Sasaran / Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA MIS Al Quba yang berjumlah 20 

siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa siswa memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda-beda. Subjek 

penelitian ini digunakan untuk melihat bagaimana media choice board memberi ruang 

kepada siswa dalam memilih aktivitas belajar sesuai minatnya, serta bagaimana keterlibatan 

siswa terlihat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4D yang terdiri dari 

tahap define, design , develop, dan disseminate. Pada tahap define atau pendefinisian, peneliti 

menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, serta permasalahan yang 

ditemukan di kelas. Dari hasil pengamatan awal, siswa menunjukkan minat belajar yang 

beragam sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih fleksibel, menarik, dan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih aktivitas belajar sesuai dengan 

ketertarikannya. 

Pada tahap design  atau perancangan, peneliti merancang media choice board 

menggunakan aplikasi Canva. Media ini dibuat dalam bentuk papan pilihan aktivitas belajar 

yang terdiri dari kegiatan menari, bernyanyi, dan mewarnai. Pada kegiatan menari, siswa 

diberi pilihan untuk menampilkan tari Tor-Tor Batak Toba atau tari Melayu. Pada kegiatan 

bernyanyi, siswa diberi pilihan untuk menyanyikan lagu Ampar-Ampar Pisang atau Soleram. 

Pada kegiatan mewarnai, siswa diberi pilihan untuk mewarnai gambar rumah adat Melayu 
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atau rumah adat Batak Toba. Pilihan aktivitas tersebut dikaitkan dengan tema keberagaman 

budaya Sumatera Utara agar pembelajaran terasa lebih dekat dengan kehidupan siswa. 

Pada tahap develop atau pengembangan, media choice board diterapkan kepada siswa 

kelas VA MIS Al Quba. Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk memilih aktivitas 

belajar sesuai minat dan karakteristiknya. Peneliti kemudian mengamati respons siswa, 

antusiasme, keaktifan, rasa percaya diri, partisipasi, dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 

bagaimana penggunaan media choice board dapat menumbuhkan minat dan keterlibatan 

belajar siswa. 

Pada tahap disseminate atau penyebaran, media choice board diperkenalkan kepada 

guru kelas VA sebagai salah satu alternatif media pembelajaran berdiferensiasi ramah anak. 

Tahap ini dilakukan agar guru mengetahui bahwa media choice board dapat digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa dalam memilih aktivitas 

belajar sesuai dengan minat, bakat, dan gaya belajarnya. 

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif sederhana. 

Data kualitatif diperoleh melalui observasi terhadap respons, antusiasme, keaktifan, rasa 

percaya diri, partisipasi, dan keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan 

media choice board. Data kuantitatif sederhana diperoleh dari jumlah dan persentase pilihan 

aktivitas siswa pada media choice board, yaitu pilihan menari, bernyanyi, dan mewarnai. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi aktivitas 

siswa, catatan peneliti, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung selama proses pembelajaran berlangsung dan 

dokumentasi terhadap aktivitas siswa saat menggunakan media choice board.  

Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari observasi langsung, 
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dokumentasi kegiatan pembelajaran, dan catatan peneliti selama penggunaan media choice 

board. Observasi digunakan untuk melihat respons, antusiasme, keaktifan, rasa percaya diri, 

partisipasi, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan 

untuk memperkuat hasil observasi melalui bukti kegiatan siswa saat memilih dan 

melaksanakan aktivitas belajar. Catatan peneliti digunakan untuk mencatat hal-hal penting 

yang muncul selama proses pembelajaran. Dengan cara tersebut, data penelitian tidak hanya 

diperoleh dari satu teknik, tetapi diperkuat melalui beberapa teknik pengumpulan data. 

Teknik analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif sederhana. Data kualitatif dianalisis dengan mendeskripsikan respons, antusiasme, 

keaktifan, rasa percaya diri, partisipasi, dan keterlibatan siswa selama mengikuti 

pembelajaran menggunakan media choice board. Sementara itu, data kuantitatif sederhana 

dianalisis menggunakan rumus persentase untuk mengetahui jumlah siswa pada setiap pilihan 

aktivitas dalam media choice board. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan 

keberagaman minat siswa serta keterlibatan belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh dari implementasi media pembelajaran berbasis choice 

board pada siswa kelas VA MIS Al Quba yang berjumlah 20 siswa. Media choice board 

dikembangkan menggunakan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran berdiferensiasi 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih aktivitas belajar sesuai dengan 

minat dan karakteristik belajarnya. Media ini memuat tiga pilihan aktivitas utama, yaitu 

menari, bernyanyi, dan mewarnai. Ketiga aktivitas tersebut dikaitkan dengan tema 

keberagaman budaya Sumatera Utara agar kegiatan pembelajaran lebih menarik dan dekat 

dengan kehidupan siswa. 
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Gambar 1. Tampilan Media Choice board KUBERA 

Penggunaan Canva dalam pengembangan media choice board ini memperlihatkan 

bahwa media digital dapat membantu guru menyajikan pembelajaran yang lebih visual, 

menarik, dan mudah dipahami siswa. (Anjarwati & Purmadi, 2025) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran berbasis Canva memperoleh respons positif karena dapat digunakan 

sebagai media interaktif yang mendukung partisipasi siswa dalam proses pembelajaran di era 

digital. 

Media choice board yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dengan tampilan 

visual yang berwarna, sederhana, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Pada media 

tersebut, siswa diarahkan untuk memilih salah satu kegiatan belajar melalui tiga menu utama, 

yaitu “Ayo Menari”, “Ayo Menyanyi”, dan “Ayo Mewarnai”. Pada kegiatan menari, siswa 

dapat memilih Tari Tor-Tor Batak Toba atau Tari Melayu. Pada kegiatan bernyanyi, siswa 

dapat memilih lagu Ampar-Ampar Pisang atau Soleram. Sementara itu, pada kegiatan 

mewarnai, siswa dapat memilih gambar rumah adat Melayu atau rumah adat Batak Toba. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan media 

choice board kepada siswa dan menjelaskan cara penggunaannya. Siswa kemudian diberi 

kesempatan untuk memilih aktivitas belajar sesuai dengan minatnya. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa terlihat antusias dan tertarik terhadap penggunaan media 

choice board. Tampilan media yang berwarna dan adanya beberapa pilihan aktivitas 

membuat siswa lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Antusiasme siswa terhadap 

media choice board juga menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dirancang menarik 
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dapat membantu membangun suasana belajar yang menyenangkan. (Candra & Safitri, 2020)  

menemukan bahwa media berbasis board game dalam pembelajaran tematik dinyatakan 

valid, praktis, dan efektif karena mampu melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

belajar. 

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media choice board menunjukkan adanya 

minat dan keterlibatan belajar siswa selama proses pembelajaran. Minat siswa terlihat dari 

pilihan aktivitas yang mereka tentukan, sedangkan keterlibatan siswa terlihat dari keaktifan, 

antusiasme, rasa percaya diri, dan partisipasi siswa saat mengikuti kegiatan. Siswa yang 

memilih kegiatan menari terlihat aktif bergerak dan berani tampil di depan kelas. Siswa yang 

memilih kegiatan bernyanyi menunjukkan keberanian dalam menyanyikan lagu yang dipilih. 

Sementara itu, siswa yang memilih kegiatan mewarnai terlihat fokus, tenang, dan kreatif 

dalam menyelesaikan tugasnya. 

Adapun hasil pilihan aktivitas siswa pada media choice board dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut  

 

No. Aspek Penilaian Persentase/Jumlah Siswa 

1. Menari 40% atau 8 siswa 

2. Bernyanyi 35% atau 7 siswa 

3. Mewarnai 25% atau 5 siswa 

 Total 100% atau 20 siswa 

Tabel 1. Hasil Pilihan Aktivitas Siswa pada Media Choice board 

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas menari dipilih oleh 8 siswa atau 40%. Aktivitas 

bernyanyi dipilih oleh 7 siswa atau 35%, sedangkan aktivitas mewarnai dipilih oleh 5 siswa 

atau 25%. Perbedaan pilihan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki minat 

belajar yang beragam. Siswa tidak hanya tertarik pada satu jenis kegiatan, tetapi memiliki 

kecenderungan yang berbeda sesuai dengan minat, bakat, dan karakteristik belajar masing-

masing. 
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Perbedaan pilihan aktivitas tersebut menjadi dasar penting bahwa pembelajaran perlu 

diawali dengan pemahaman terhadap karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. (Awal & 

Berdiferensiasi, 2025) menyatakan bahwa instrumen asesmen awal dalam pembelajaran 

berdiferensiasi praktis digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik 

peserta didik, sehingga guru dapat menentukan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media choice board dapat memberi ruang kepada 

siswa untuk memilih aktivitas belajar yang sesuai dengan dirinya. Pilihan aktivitas yang 

beragam membuat siswa lebih leluasa dalam mengekspresikan minat dan potensinya. Dengan 

demikian, data persentase pilihan aktivitas siswa dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan keberagaman minat belajar siswa, bukan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar akademik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tingkat Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Choice board 

Secara keseluruhan, penggunaan media choice board membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa. Media ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai minat dan potensi masing-masing 

sehingga pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan dengan lebih baik di sekolah dasar. 
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Hasil ini diperkuat oleh (Widadari & Jampel, 2022) yang menunjukkan bahwa digital 

choice board pada pembelajaran siswa kelas IV dinyatakan valid, praktis, dan efektif. 

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini karena media choice board memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memilih aktivitas belajar dan mendorong pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VA MIS Al Quba, penggunaan 

media pembelajaran berbasis choice board menunjukkan bahwa media ini dapat mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi yang ramah anak. Media choice board memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memilih aktivitas belajar sesuai dengan minat dan karakteristik masing-

masing. Pilihan aktivitas yang tersedia, yaitu menari, bernyanyi, dan mewarnai, membuat 

siswa tidak hanya mengikuti satu bentuk kegiatan yang sama, tetapi dapat memilih kegiatan 

yang paling sesuai dengan ketertarikannya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa choice board tidak hanya berfungsi sebagai 

media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memberi ruang pilihan kepada siswa 

dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan Irawan et al., (2025) yang menegaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi strategi pendidikan ramah anak karena 

menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar dengan keberagaman 

kebutuhan peserta didik. Dalam penelitian ini, prinsip tersebut tampak melalui pemberian 

pilihan aktivitas belajar yang dapat diikuti siswa sesuai dengan minat dan gaya belajarnya. 

Pada tahap define, siswa memiliki karakteristik belajar yang beragam. Sebagian siswa 

lebih tertarik pada kegiatan yang melibatkan gerakan, sebagian siswa menyukai kegiatan 

bernyanyi, dan sebagian lainnya lebih nyaman dengan kegiatan visual seperti mewarnai. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara seragam belum 

tentu mampu memenuhi kebutuhan seluruh siswa. Oleh karena itu, media choice board 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat memberi ruang kepada siswa 

untuk belajar sesuai minat dan potensi masing-masing. 
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Pada tahap design , media choice board dirancang menggunakan aplikasi Canva 

dengan tampilan yang sederhana, berwarna, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. 

Media ini memuat tiga pilihan aktivitas utama, yaitu menari, bernyanyi, dan mewarnai. 

Ketiga aktivitas tersebut dipilih karena dapat mewakili kecenderungan belajar siswa yang 

berbeda-beda, baik kinestetik, auditori, maupun visual. Selain itu, aktivitas yang disajikan 

juga dikaitkan dengan keberagaman budaya Sumatera Utara agar siswa dapat mengikuti 

pembelajaran yang dekat dengan lingkungan dan pengalaman mereka. 

Perancangan media yang memperhatikan pilihan aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi perlu disusun Pelajaran et al., (2025) menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi penting dilakukan agar kegiatan belajar dapat 

menyesuaikan karakteristik siswa. Dengan demikian, media choice board dalam penelitian 

ini dirancang tidak hanya sebagai media yang menarik secara visual, tetapi juga sebagai 

media yang memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih kegiatan berdasarkan 

minatnya. 

Pada tahap develop, media choice board diterapkan kepada siswa kelas VA MIS Al 

Quba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki pilihan aktivitas yang berbeda-

beda. Aktivitas menari dipilih oleh 8 siswa atau 40%, aktivitas bernyanyi dipilih oleh 7 siswa 

atau 35%, dan aktivitas mewarnai dipilih oleh 5 siswa atau 25%. Perbedaan pilihan tersebut 

menunjukkan adanya keberagaman minat belajar siswa. Aktivitas menari memang menjadi 

pilihan yang paling banyak dipilih, tetapi hasil penelitian tidak hanya berfokus pada aktivitas 

tersebut. Perbedaan pilihan aktivitas justru menunjukkan bahwa media choice board mampu 

memberi ruang bagi berbagai minat siswa dalam satu kegiatan pembelajaran. 

Keterlibatan siswa juga terlihat selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang 

memilih kegiatan menari tampak lebih aktif bergerak dan berani tampil di depan kelas. Siswa 

yang memilih kegiatan bernyanyi menunjukkan rasa percaya diri saat menyanyikan lagu yang 

dipilih. Sementara itu, siswa yang memilih kegiatan mewarnai terlihat lebih fokus, tenang, 

dan kreatif dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap aktivitas 
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dalam media choice board memiliki peran dalam mendorong keterlibatan siswa sesuai 

karakteristik masing-masing. 

Keterlibatan siswa pada tahap develop memperlihatkan bahwa perangkat atau media 

berdiferensiasi perlu memberi ruang bagi siswa untuk belajar berdasarkan minat dan profil 

belajarnya. (Sebagai & Merdeka, 2023) menemukan bahwa perangkat pembelajaran 

berdiferensiasi yang dikembangkan melalui penelitian R&D layak dan efektif digunakan 

sebagai inisiator Merdeka Belajar karena dapat mendukung kebebasan berpikir dan ekspresi 

peserta didik. 

Selain itu, penggunaan media choice board juga membantu menciptakan suasana 

belajar yang lebih interaktif dan ramah anak. Siswa tidak hanya menerima instruksi dari guru, 

tetapi juga dilibatkan dalam menentukan kegiatan yang akan dilakukan. Kesempatan untuk 

memilih membuat siswa merasa lebih dihargai dan memiliki ruang untuk menampilkan 

kemampuan sesuai minatnya. Guru dalam kegiatan ini berperan sebagai pendamping yang 

membantu siswa mengikuti aktivitas pilihan mereka, bukan hanya sebagai penyampai materi. 

Pada tahap disseminate, media choice board diperkenalkan kepada guru kelas sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Guru memberikan 

tanggapan positif terhadap media yang dikembangkan karena media tersebut dinilai dapat 

membantu menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan, aktif, dan menghargai 

perbedaan karakteristik siswa. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis choice board 

dapat digunakan sebagai salah satu inovasi pembelajaran untuk mendukung implementasi 

Kurikulum Berdiferensiasi Ramah Anak (KUBERA) di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa media choice board sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu menumbuhkan minat dan keterlibatan belajar siswa. Minat 

siswa tampak dari keberagaman pilihan aktivitas yang mereka pilih, sedangkan keterlibatan 

siswa tampak dari keaktifan, antusiasme, rasa percaya diri, dan partisipasi selama proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak diarahkan untuk membuktikan 

peningkatan hasil belajar akademik, tetapi untuk menggambarkan bagaimana media choice 
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board dapat memberi ruang bagi minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

berdiferensiasi ramah anak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VA MIS Al Quba, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Berdiferensiasi Ramah Anak (KUBERA) 

berbasis choice board dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang memberi ruang 

kepada siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan karakteristiknya. Media choice board 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih aktivitas belajar yang diminati, yaitu 

menari, bernyanyi, dan mewarnai. Pilihan aktivitas tersebut menunjukkan adanya 

keberagaman minat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas menari dipilih oleh 8 siswa atau 40%, 

aktivitas bernyanyi dipilih oleh 7 siswa atau 35%, dan aktivitas mewarnai dipilih oleh 5 siswa 

atau 25%. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan yang berbeda-beda 

terhadap aktivitas belajar yang disediakan. Melalui media choice board, siswa dapat 

menentukan pilihan belajar sesuai dengan minat, bakat, dan gaya belajarnya masing-masing. 

Selain menunjukkan keberagaman minat, penggunaan media choice board juga 

mendorong keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari keaktifan 

siswa dalam mengikuti kegiatan, antusiasme saat memilih aktivitas, rasa percaya diri ketika 

menampilkan hasil pilihan, serta partisipasi siswa dalam menyelesaikan tugas. Dengan 

demikian, media choice board dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 

menyenangkan, berpusat pada siswa, dan sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi 

ramah anak. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, guru disarankan untuk mengembangkan media 

choice board dengan variasi aktivitas yang lebih beragam agar dapat mengakomodasi minat 

dan karakteristik belajar siswa secara lebih luas. Selain itu, penggunaan media ini juga dapat 

disesuaikan dengan tema pembelajaran lain sehingga dapat mendukung keterlibatan siswa 

dalam berbagai kegiatan belajar di sekolah dasar. 
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